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RINGKASAN 
 
ABDUL NAAFI AR. Strategi Pengembangan Pusat Pertumbuhan di Calon Daerah 
Otonom Baru Kabupaten Sukabumi Utara. Dibimbing oleh ERNAN RUSTIADI, 
BAMBANG JUANDA dan HANIA RAHMA. 

Pusat pertumbuhan memiliki peran yang sangat penting bagi pengembangan 
wilayah. Pusat pertumbuhan berfungsi sebagai motor penggerak yang dapat 
menarik investasi serta meningkatkan daya saing regional serta mampu 
meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah yang sangat penting 
dalam mengurangi kesenjangan pembangunan antara daerah. Pusat pertumbuhan 
juga dapat membantu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat setempat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kesejahteraan 
masyarakat. Dengan demikian, perencanaan yang matang dalam pengembangan 
pusat pertumbuhan sangat penting bagi keberhasilan daerah untuk menjamin 
keberlanjutan dan stabilitas ekonomi jangka panjang, termasuk di daerah yang 
sedang dalam proses menjadi daerah otonom baru, yaitu Kabupaten Sukabumi 
Utara.  

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Menganalisis hirarki perkembangan wilayah di Calon Daerah Otonom Baru 
Kabupaten Sukabumi Utara; 2) Menganalisis keterkaitan spasial perkembangan 
antar wilayah di Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten Sukabumi Utara; 3) 
Menganalisis subsektor unggulan dalam rangka pengembangan pusat pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten 
Sukabumi Utara; dan 4) Menganalisis variabel kunci dalam rangka pengembangan 
pusat pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Calon Daerah 
Otonom Baru Kabupaten Sukabumi Utara. 

Untuk menjawab tujuan diatas, digunakan lima metode yaitu: 1) Skalogram; 
2) Autokorelasi Spasial (Indeks Moran); 3) Autokorelasi Spasial (Local Indicator 
of Spatial Autocorrelation / LISA); 4) Promethee; dan 5) Micmac. Analisis 
Skalogram mengidentifikasi bahwa di Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten 
Sukabumi Utara, aksesibilitas dan fasilitas merupakan variabel penting yang 
mempengaruhi perkembangan wilayah. Hasil analisis menunjukkan bahwa 22 desa 
memenuhi syarat untuk masuk ke dalam hirarki I (wilayah dengan tingkat 
perkembangan tinggi), 50 desa masuk ke dalam hirarki II (wilayah dengan tingkat 
perkembangan sedang), dan 91 desa masuk ke dalam hirarki III (wilayah dengan 
tingkat perkembangan rendah). Perhitungan autokorelasi spasial dengan metode 
Moran menunjukkan adanya autokorelasi spasial yang positif.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan melalui Analisis Skalogram serta 
Autokorelasi Spasial (Indeks Moran dan Local Indicator of Spatial Autocorrelation 
(LISA)), penelitian ini mengidentifikasi Desa Karang Tengah, Desa Batununggal 
dan Kelurahan Cibadak Kecamatan Cibadak sebagai pusat pertumbuhan utama. 
Adapun, Desa Karang Tengah sebagai inti pusat pertumbuhan utama yang secara 
fungsional didukung oleh Desa Batununggal dan Kelurahan Cibadak di Kecamatan 
Cibadak. Identifikasi ini tidak hanya mencerminkan posisi strategis Desa Karang 
Tengah dalam struktur ruang wilayah, tetapi juga memperkuat argumentasi untuk 
mempertimbangkannya sebagai calon ibu kota pada Daerah Otonom Baru 
Kabupaten Sukabumi Utara. Dengan demikian, teridentifikasinya kawasan ini 
sebagai pusat pertumbuhan utama diharapkan dapat mendorong terbentuknya pusat 
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pemerintahan yang efektif, serta menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi 
wilayah secara inklusif dan berkelanjutan.  

Desa-desa lainnya dengan hasil sebagai Hierarki I melalui metode Analisis 
Skalogram atau berada di Kuadran I (High-High) melalui Analisis Autokorelasi 
Spasial yang mencakup Indeks Moran dan Local Indicator of Spatial 
Autocorrelation (LISA) sejumlah 22 Desa teridentifikasi sebagai Pusat 
Pertumbuhan Alternatif. Melalui pengembangan Pusat Pertumbuhan Alternatif, 
diharapkan akan ada peningkatan dalam hal infrastruktur, pelayanan publik, dan 
berbagai aspek lain yang mendukung kemudahan akses bagi masyarakat. Hal ini 
tidak hanya akan berkontribusi pada pemerataan pembangunan, tetapi juga akan 
memperkuat potensi daerah dalam menarik investasi, menciptakan lapangan kerja, 
serta meningkatkan daya saing wilayah. 

Hasil dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode promethee 
menunjukkan adanya tiga subsektor yang dapat menjadi unggulan diantaranya 
subsektor Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, serta Industri Makanan dan 
Minuman. Pengembangan subsektor unggulan tersebut merupakan langkah 
strategis dalam pengembangan pusat pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan di Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten Sukabumi Utara.  

Adapun hasil analisis menggunakan metode micmac menunjukkan bahwa 
variabel kunci dalam rangka pengembangan pusat pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan bagi Calon Daerah Otonomi Baru Kabupaten Sukabumi 
Utara yaitu: 1) Regulasi daerah; 2) Dukungan anggaran untuk bidang ekonomi; 3) 
Koordinasi dan sinergi antar perangkat daerah; dan 4) Penguatan kualitas sumber 
daya manusia aparatur. 

Kata kunci: daerah otonom baru, klaster ekonomi, pusat pertumbuhan, sektor 
potensial, variabel kunci. 
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SUMMARY 
 
ABDUL NAAFI AR. Growth Center Development Strategy in the Prospective New 
Autonomous Region of North Sukabumi District. Supervised by ERNAN 
RUSTIADI, BAMBANG JUANDA, and HANIA RAHMA.  
 

Growth centers play a critical role in regional development. Growth centers 
are a driving force that can attract investment, increase regional competitiveness, 
and improve inter-regional accessibility and connectivity, which is crucial in 
reducing the development gap between regions. Growth centers can also help create 
jobs and increase the income of local communities, which in turn will contribute to 
community welfare. Thus, careful planning in developing growth centers is critical 
to the success of regions to ensure long-term economic sustainability and stability, 
including in regions that are becoming new autonomous regions, namely the North 
Sukabumi District. Concerning this, this study aims to: 1) Analyze the hierarchy of 
regional development in the Prospective New Autonomous Region of North 
Sukabumi District; 2) Analyze the spatial linkages of inter-regional development in 
the Prospective New Autonomous Region of North Sukabumi District; 3) Analyze 
subsectors that can become superior in order to encourage the development of 
inclusive and sustainable economic growth centers in the Prospective New 
Autonomous Region of North Sukabumi District; and 4) Analyze key variables in 
order to encourage the development of inclusive and sustainable economic growth 
centers in the Prospective New Autonomous Region of North Sukabumi District.  

To answer the above objectives, five methods were used, namely: 1) 
Scalogram; 2) Spatial Autocorrelation (Moran Index); 3) Local Indicator of Spatial 
Autocorrelation (LISA); 4) Promethee; and 5) Micmac. Scalogram analysis 
identified that in the Prospective New Autonomous Region of North Sukabumi 
District, accessibility and facilities are important variables affecting regional 
development. The analysis showed that 22 villages qualified for hierarchy I (high 
development areas), 50 villages qualified for hierarchy II (medium development 
areas), and 91 villages qualified for hierarchy III (low development areas). The 
calculation of spatial autocorrelation using Moran's method shows a positive spatial 
autocorrelation. Based on the results of analysis and discussion through the 
Scalogram Analysis and Spatial Autocorrelation (Moran's Index and Local 
Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA)), this study identifies Karang Tengah 
Village, Batununggal Village, and Cibadak Subdistrict in Cibadak District as the 
main growth centers. Karang Tengah Village serves as the core of the primary 
growth center, functionally supported by Batununggal Village and Cibadak 
Subdistrict in Cibadak District. This identification not only reflects the strategic 
position of Karang Tengah Village within the regional spatial structure but also 
strengthens the case for considering it as a potential capital city for the new 
autonomous region of North Sukabumi District. Identifying this area as the primary 
growth center is expected to promote the establishment of an effective 
administrative center and act as a catalyst for inclusive and sustainable regional 
economic development. 

Other villages classified as Hierarchy I through the Scalogram Analysis 
method or located in Quadrant I (High-High) through Spatial Autocorrelation  
Analysis, which includes the Moran Index and Local Indicator of Spatial 
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Autocorrelation (LISA), a total of 22 villages have been identified as Alternative 
Growth Centers. Through the development of Alternative Growth Centers, it is 
hoped that there will be improvements in infrastructure, public services, and various 
other aspects that support ease of access for the community. This will not only 
contribute to equitable development but also strengthen the region's potential to 
attract investment, create jobs, and enhance regional competitiveness. The results 
of the analysis conducted using the promethee method showed that there are three 
subsectors that can be superior including the Food Crop Agriculture, Horticulture, 
and Food and Beverage Industry subsectors. The development of these subsectors 
is a strategic step that can encourage the development of inclusive and sustainable 
economic growth centers in the Prospective New Autonomous Region of North 
Sukabumi District. The results of the analysis using the micmac method show that 
the key variables in the development of an inclusive and sustainable economic 
growth center for the prospective new autonomous region of North Sukabumi 
Regency are: 1) Regional regulations; 2) Budgetary support for the economic 
sector; 3) Coordination and synergy among regional government agencies; and 4) 
Strengthening the quality of human resources within the government apparatus.  
 
Keywords: economic clusters, growth centers, key variables, new autonomous 
regions, potential sectors. 
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